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ABSTRAK 

FAUZIAHFARIANI. 2025. ”Kajian Tumbuhan Berkhasiat Obat Di Desa 

Mandiangin Timur Berbasis Pengetahuan Lokal”. Skripsi Program Studi 

Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: 

Dr. Abdi Fithria, S.Hut, M.P dan Dr. Rina Muhayah Noor Pitri, S.Hut, M.Si 

 

Kata Kunci: Tanaman Obat, Kearifan Lokal, Pemetaan Spasial, Pengobatan 

Tradisional, Konservasi Keanekaragaman Hayati. 

 

Tanaman obat merupakan komponen penting dalam sistem pelayanan kesehatan 

masyarakat pedesaan, karena menyediakan pilihan pengobatan yang mudah diakses 

dan terjangkau untuk pencegahan maupun penyembuhan penyakit. Meskipun 

berbagai penelitian etnobotani telah dilakukan di Indonesia, kajian yang secara 

terpadu mengidentifikasi jenis, mendokumentasikan pengetahuan tradisional, serta 

memetakan sebaran spasial tanaman obat masih terbatas. Penelitian ini bertujuan 

mengisi kesenjangan tersebut dengan mengidentifikasi keanekaragaman tanaman 

obat, mendokumentasikan kearifan lokal terkait pemanfaatannya, serta memetakan 

sebarannya pada berbagai tipe tutupan lahan di Desa Mandiangin Timur, 

Kalimantan Selatan, Indonesia. Metode Exsidantal sampling digunakan untuk 

memilih lima informan kunci yang diakui sebagai pengobat tradisional di 

komunitas setempat. Data yang dikumpulkan diklasifikasikan berdasarkan jenis 

tanaman, habitus, bagian yang dimanfaatkan, metode pengolahan, dan cara 

pemanfaatan. Hasil penelitian mencatat 56 jenis tanaman obat dari 32 famili, 

dengan Zingiberaceae dan Myrtaceae sebagai famili yang paling dominan (masing-

masing 10,7%). Daun merupakan bagian tanaman yang paling sering digunakan 

(42,9%), dan perebusan menjadi metode pengolahan utama (69,6%). Pekarangan 

rumah menjadi habitat utama (62,5%), mencerminkan kebiasaan masyarakat 

menanam tanaman obat di sekitar tempat tinggal. Penelitian ini menghasilkan peta 

sebaran spasial tanaman obat pertama yang komprehensif di desa ini, sehingga 

memberikan wawasan baru terkait integrasi pengetahuan ekologi lokal dengan 

upaya konservasi keanekaragaman hayati. Temuan ini menegaskan pentingnya 

pelestarian praktik pengobatan tradisional sebagai bagian dari pengelolaan sumber 

daya alam berbasis masyarakat secara berkelanjutan.
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ABSTRACT 

FAUZIAHFARIANI. 2025. Study of Medicinal Plants in East Mandiangin Village 

Based on Local Knowledge. Thesis, Forestry Study Program, Faculty of Forestry, 

Lambung Mangkurat University. Supervisors: Dr. Abdi Fithriah S.Hut, M.P and 

Dr. Rina Muhayah Noor Pitri, S.Hut, M.Si 

 

Keywords: Medicinal Plants, Local Knowledge, Spatial Mapping, Traditional 

Medicine, Biodiversity Conservation 

 

Medicinal plants constitute an essential component of rural healthcare systems, 

providing accessible and cost-effective options for disease prevention and 

treatment. While various ethnobotanical studies have been conducted in Indonesia, 

research that simultaneously integrates species identification, traditional knowledge 

documentation, and spatial mapping of medicinal plants remains limited. This study 

aimed to fill that gap by identifying the diversity of medicinal plants, documenting 

local wisdom regarding their uses, and mapping their spatial distribution across 

different land cover types in Mandiangin Timur Village, South Kalimantan, 

Indonesia. Using a Exsidantal sampling method, in-depth interviews were 

conducted with five key informants recognized as traditional healers within the 

community. The collected data were categorized by plant species, growth form, 

plant parts used, preparation methods, and modes of application. Results revealed 

56 medicinal plant species from 32 families, with Zingiberaceae and Myrtaceae 

being the most dominant (10.7% each). Leaves were the most frequently utilized 

plant part (42.9%), and boiling was the predominant preparation method (69.6%). 

Home gardens were identified as the primary habitat (62.5%), reflecting a strong 

community practice of cultivating medicinal plants in close proximity to 

households. This research provides the first comprehensive spatial distribution map 

of medicinal plants in the village, offering novel insights into the integration of local 

ecological knowledge with biodiversity conservation. The findings underscore the 

importance of preserving traditional medicinal practices as part of sustainable, 

community-based natural resource management.
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RINGKASAN 

FAUZIAH FARIANI, Kajian Tumbuhan Berkhasiat Obat Di Desa 

Mandiangin Timur Berbasis Pengetahuan Lokal. Dibimbing oleh Ir. Abdi Fithriah, 

S.Hut., M.P. dan Dr. Rina Muhayah, S.Hut., M.Si. Tanaman Obat adalah segala 

jenis tumbuhan yang diketahui mempunyai khasiat baik dalam membantu 

memelihara kesehatan maupun pengobatan suatu penyakit. Tujuan penelitian ini 

adalah mengidentifikasi, Menggali pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan 

tanaman obat untuk pengobatan dan membuat peta sebaran tanaman obat 

diberbagai tipe tutupan lahan yang ada di Desa Mandiangin Timur.  

Metode penelitian yang dilakukan yaitu Exsidantal sampling dengan 

melakukan wawancara mendalam dengan narasumber yang terpilih (Batra). 

Jumlah informan tentang pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan obat tradisional 

berjumlah 5 orang yang merupakan penduduk asli dari Desa Mandiangin Timur. 

Hasil wawancara dikelompokkan berdasarkan, jenis tumbuhan obat, habitus 

tumbuhan, bagian tumbuhan obat yang dimanfaakan, cara pengolahan dan cara 

pemanfaatan tumbuhan obat.  

Tumbuhan berkhasiat obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa 

Mandiangin Timur sebanyak 56 jenis tumbuhan yang ditemukan. Jenis-jenis 

tumbuhan obat meliputi Ulur-ulur, Katu, Simbuk, Kelor, Sirih, Bidara, Binahong, 

Jambu Batu, Jambu Air, Belimbing Wuluh, Melati, Pandan, Sirsak, Seledri, Pepaya, 

Pecah Beling, Sungkai, Salam, Katu, Kelor, Kayu Manis, Pasak Bumi, Ulur-ulur, 

Pisang Maulin, dan Pisang Awak, Mengkudu, Sawo, Gadung, Jambu, Porang, 

Delima, kelapa, Tanaman Jarak, Gadung, Balaran Tapah, jagung, Sereh, Jahe, Laos, 

Bajakah, Pasak Bumi, Karamunting, dan kumis kucing. Daun merupakan bagian
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tumbuhan yang banyak digunakan dengan jumlah 24 (42,9%). Direbus merupakan 

cara pengolahan yang banyak ditemukan dengan jumlah 38 (69,6%). Dipekarangan 

merupakan keberaan tanaman obat paling banyak ditemukan yaitu dengan jumlah 

35 (62,5%).  

Kata Kunci: Tanaman Berkhasiat Obati,  Pemanfaatan Obat, Mandiangin 

Timur 
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